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Impetigo merupakan infeksi superfisial yang dapat disebabkan oleh bakteri 
Staphylococcus aureus. Penyakit ini banyak terjangkit pada anak laki-laki 
usia 2-5 tahun dan dapat menyebar secara cepat melalui kontak langsung. 
Berkembangnya bakteri penyebab resistensi terhadap antibiotik dapat dipicu 
dengan adanya lapisan biofilm. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
aktivitas daun afrika (Vernonia amygdalina) terhadap penghambatan 
pembentukan biofilm Staphylococcus aureus.  Daun afrika segar yang telah 
dikeringkan, diekstraksi menggunakan etanol 96% dengan cara maserasi. 
Ekstrak yang dihasilkan distandarisasi dan dilakukan uji antibakteri metode 
mikro dilusi dengan konsentrasi 100 mg/ml sampai 0,782 mg/ml untuk 
menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). KHM digunakan 
sebagai acuan pemilihan konsentrasi uji penghambatan pembentukan 
biofilm. Hasil standarisasi ekstrak etanol daun afrika menunjukan kadar sari 
larut air 54,095%, kadar sari larut etanol 82,146%, kadar air 13,322%, kadar 
abu total 14,277% dan kadar abu tidak larut asam 0,457%. Hasil uji 
antibakteri menunjukan Konsentrasi Hambat Pertumbuhan (KHM) berada 
pada konsentrasi 100mg/ml dengan daya hambat sebesar 71,329%. Pada uji 
penghambatan pembentukan biofilm konsentrasi terbesar untuk 
menghambat pada konsentrasi 0,391 mg/ml dengan persen daya hambat 
sebesar 88,814%. 
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Impetigo is superficial infection that caused by Staphylococcus aureus. This 
disease is common in boys aged 2-5 years and can spread rapidly through 
direct contact. A development of bacteria that cause resistanse to antibiotic 
can be triggered by biofilm. This study aimed to examine the activicty of 
Vernonia amygdalina against the inhibition of Staphylococcus aureus 
biofilm formation. First bitterleaf dried extracted using 96% etanol by 
maceration. Extract were standarization and tested for microbacterial 
dilution activity. Concentration for this tested is 100 mg/ml untill 0.782 
mg/ml. The result of this tested is to determine the Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC) for testing the inhibitor activity of biofilm formation. 
Result of standardization of bitterleaf etahnolic extract showed that 
determination of water soluble 54.095%, determination of ethanol soluble 
82.146%, determination of water content 13.322%, determination of total 
ash content 14.277% and determination of acid insoluble ash content 
0.457%. The antibacterial result showed that Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC) was at 100 mg/ml with inhibitor power of 71.329%. In 
test of inhibition biofilm formation concentration that can inhibit at 0.391 
mg/ml with percent inhibiton 88.814%. 
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